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ABSTRAK 

 

Superplasticizer merupakan bahan tambah Admixture yang dicampurkan kedalam campuran beton dan telah 

terbukti meningkatkan kinerja beton. Air Entraining Agent adalah bahan tambah campuran berupa Surfaktan yang 

menciptakan gelembung udara sangat halus dengan diameter 1/100mm2mm, dapat memperbaiki sifat beton karena 

gelembung udara berfungsi sebagai minyak pelumas. Air Entraining Agent meningkatkan titik tegangan luluh, 

kemampuan membangun, kemampuan cetak beton 3D secara keseluruhan dibandingkan campuran sama yang tidak 

mengandung Air Entraining Agent. Metode Pengujian dan Eksperimen pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

membuat sampel benda uji dan pengujian beton di laboratorium bahan PT Solusi Bangun Beton Indonesia. Jumlah Benda 

uji yang digunakan adalah 8 benda uji, berupa beton silinder dengan komposisi masing-masing yang nantinya diuji tiap 

28. Selain itu data-data studi dari SNI maupun standar asing seperti ASTM juga dapat dipelajari. Hasil pengujian kuat 

tekan beton normal silinder beton mutu f’c 30 MPa rata-rata berat 12,325 kg dan rata-rata kuat tekan 41,25. Hasil 

pengujian kuat tekan beton dengan penambahan Superplasticizer 0,4% Dan Air Entraining Agent 0,02% silinder beton 

mutu f’c 30 MPa rata-rata berat 12,265 kg, dan rata-rata kuat tekan 31,90. Hasil pengujian kuat tekan beton dengan 

penambahan Superplasticizer 0,4% Dan Air Entraining Agent 0,007% silinder beton mutu f’c 30 MPa rata-rata berat 

11,625 kg, dan rata-rata kuat tekan 28,50. Hasil pengujian kuat tekan beton dengan penambahan Superplasticizer 0,4% 

Dan Air Entraining Agent 0,011% silinder beton mutu f’c 30 MPa rata-rata berat 11,415 kg, dan rata-rata kuat tekan 

27,30. 

Kata Kunci: Kuat tekan beton, Superplasticizer, Air Entraining Agent 

 

ABSTRACT 

 

Superplasticizer is an admixture added material that is mixed into the concrete mix and has been proven to 

improve concrete performance. Air Entraining Agent is a mixed additive in the form of a surfactant which creates very 

fine air bubbles with a diameter of 1/100mm2mm, which can improve the properties of concrete because the air bubbles 

function as lubricating oil. Air Entraining Agent increases the yield stress point, buildability, overall 3D printability of 

concrete compared to the same mix that does not contain Air Entraining Agent. Testing and Experiment Methods in this 

study were carried out by making samples of test objects and testing concrete in the materials laboratory of PT Solusi 

Bangun Beton Indonesia. The number of test objects used is 8 test objects, in the form of cylindrical concrete with their 

respective compositions which will be tested every 28. In addition, study data from SNI and foreign standards such as 

ASTM can also be studied. Test results of normal concrete compressive strength of quality concrete cylindersf’c 30 MPa 

has an average weight of 12.325 kg and an average compressive strength of 41.25. The results of testing the compressive 

strength of concrete with the addition Superplasticizer0.4% And Air Entraining Agent 0.02% quality concrete cylinderf’c 

30 MPa has an average weight of 12.265 kg, and an average compressive strength of 31.90. The results of testing the 

compressive strength of concrete with the addition Superplasticizer0.4% And Air Entraining Agent 0.007% quality 

concrete cylinderf’c 30 MPa has an average weight of 11.625 kg, and an average compressive strength of 28.50. The 

results of testing the compressive strength of concrete with the addition Superplasticizer0.4% And Air Entraining Agent 

0.011% quality concrete cylinderf’c 30 MPa has an average weight of 11.415 kg, and an average compressive strength 

of 27.30. 
Keywords: Concrete compressive strength, Superplasticizer, Air Entraining Agent 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan kontruksi setiap tahun semakin 

meningkat, mulai dari berskala kecil seperti rumah 

hingga berskala besar seperti bangunan gedung, 

jalan, jembatan, dan infrastuktur lainnya sebagai 

penunjang fasilitas untuk masyarakat. 

Perkembangan pembangunan yang semakin 

meningkat melahirkan pesatnya perkembangan 

perusahaan jasa yang bergerak dibidang konstruksi. 

Konstruksi adalah suatu proses atau kegiatan dalam 

bidang teknik dan arsitektur yang melibatkan 

pembangunan, perencanaan, pengaturan dan 

pengawasan pembangunan bangunan, jalan, 

jembatan, dam, dan struktur lainnya (Dipohusodo, 

1996). Konstruksi juga meliputi kegiatan 

pengukuran, perencanaan bahan, pengangkutan, 

pengelasan, pemasangan, dan finishing pada suatu 

proyek. . Pada kenyataannya pelaksanaan proyek 

konstruksi selalu mengalami kendala yang 

mengakibatkan keterlambatan penyelesaian 

pekerjaan (Wirabakti et al., 2014). Salah satu 

perkembangan dalam kontruksi untuk mendapatkan 

penyelesaian dalam proyek dengan lebih cepat 

teknologi beton. Perkembangan teknologi beton bisa 

berupa campuran material yang beragam hingga 

menemukan hasil yang paling ideal serta bahan 

tambahan lain untuk memperbaiki sifat beton.  

Beton adalah bahan bangunan yang terdiri dari 

campuran agregat kasar, agregat halus, semen, air 

dan bahan tambahan lainnya. Bahan-bahan dasar 

pembentuk beton tersedia dan mudah diperoleh, 

pemakaian beton sangat beragam mulai dari 

pembangunan gedung, jembatan, jalan dan lain-lain.  

Perawatan yang mudah menjadi salah satu faktor 

beton banyak peminatnya. Pemakaian yang beragam 

ini juga menghasilkan kualitas beton yang berbeda 

agar sesuai dengan kegunaannya di proyek. 

Pemilihan kualitas beton sangat penting. Beton 

memiliki sifat kuat tekan tinggi dan memiliki kuat 

Tarik lemah, kualitas Beton tergantung oleh bahan 

untuk pembuatannya.  

Beiton yang beirmuitui baik meimpuinyai beibeirapa 

keileibihan diantaranya, meimpuinyai kuiat teikan tinggi, 

tahan teirhadap peingkaratan ataui peimbuisuikan oleih 

kondisi lingkuingan, tahan auis, dan tahan teirhadap 

cuiaca (panas, dingin, sinar matahari, huijan). Beiton 

juiga meimpuinyai beibeirapa keileimahan, yaitui leimah 

teirhadap kuiat tarik, suilit keidap air seicara seimpuirna, 

dan beirsifat geitas. Peingguinaan mateirial ini uintuik 

kondisi teirteintui seiringkali dapat juiga meinimbuilkan 

peirsoalan teirseindiri teirhadap duirabilitas 

Peinyampuiran bahan ini meimiliki peirbeidaan seitiap 

muitui dan keiguinaanya. Muitui didapat dari komposisi 

dalam beiton yang beirbeida beida.  

Peingguinaan beiton seilain meimiliki keileibihan juiga 

meimiliki keikuirangan. Salah satui keikuirangan beiton 

adalah beirat struiktuir yang beisar yang diseibabkan  

beiban dari beirat beiton seindiri seilain dari beiban-

beiban yang lain. Beiton ringan pada uimuimnya 

didapat dari campuiran yang sama deingan beiton 

normal, hanya saja agreigat  pada beiton ringan haruis 

dikuirangi beirat jeinisnya. Beiton ringan meimpuinyai 

beirat voluimei yang leibih ringan dan keipadatan yang 

leibih reindah dibandingkan deingan beiton normal. 

Peinguirangan keipadatan pada beiton meinyeibabkan 

teirjadinya peinuiruinan muitui beiton. Seilain meinguirangi 

beirat jeinis dari agreigat beiton ringan bisa didapatkan 

deingan peinambahan bahan Admixtuirei. Uisaha uintuik 

meindapatkan beiton yang diinginkan dapat dilakuikan 

meilaluii peingguinaan beirbagai jeinis bahan tambahan 

Admixtuirei deingan tuijuian meinyeileisaikan peirsoalan 

speisifik pada beiton (Wijaya, 2018). 

Bahan Admixtuirei adalah bahan tambahan uintuik 

meinstabilkan kuialitas beiton. Pe ingguinaan bahan 

tambah dituijuikan uintuik meinguibah atauipuin 

meimpeirbaiki sifat beiton agar cocok deingan 

ke ibuituihan dan peikeirjaan teirteintui seipeirti 

meimpeirceipat dan meimpeirlambat peingikatan, 

meimpeirmuidah Workability, meiningkatkan kuiat 

teikan.(Rahmat eit al., 2016). Uintuik meincapai targeit 

be iton yang diinginkan dapat meingguinakan bahan 

Admixtuirei beiruipa Suipeirplasticizeir. 

Suipeirplasticizeir meiruipakan bahan tambah 

Admixtuirei yang dicampuirkan keidalam campuiran 

be iton dan teilah teirbuikti meiningkatkan kineirja beiton 

hampir diseimuia aspeiknya, yaitui ke ikuiatan, 

ke imuidahan peinge irjaan, ke iaweitan dan kineirja 

lainnya dalam meimeinuihi tuintuitan teiknologi 

konstruiksi modeirn (ASTM C494-82). Beiton deingan 

bahan tambah suipeirplastcicizeir polymeir sangat 

be irpeingaruih teirhadap muitui beiton teirseibuit dimana 

akan meingalami peiningkatan muitui yang signifikan. 

Se imakin tinggi proseintasi pe ingguinaan bahan tambah 

suipeirplastcicizeir polymeir, maka akan seimakin 

tinggi puila kuiat teikan yang akan dihasilkan pada 

be iton teirseibuit. (Slat eit al., 2018). dilakuikan juiga 

pe inambahan Admixtuirei uintuik meindapatkan beirat 

be iton yang leibih ringan, salah satui Admixtuire i yang 

diguinakan uintuik meinguirangi beirat beiton adalah Air 

Eintraining Ageint 

Air Eintraining Ageint adalah bahan tambah campuiran 

be iton beiruipa Suirfaktan yang dapat meinciptakan 

ge ileimbuing-geile imbuing uidara yang sangat haluis 

de ingan diameiteir 1/100mm2mm, yang dapat 

meimpeirbaiki sifat pada be iton kareina geileimbuing 

u idara beirfuingsi seibagai minyak peiluimas (Hasiholan 

e it al., 2018). Seicara keise iluiruihan, keihadiran Air 

Eintraining Ageint meiningkatkan titik teigangan luiluih, 

ke imampuian meimbanguin, dan keimampuian ceitak 

be iton 3D seicara keise iluiruihan dibandingkan deingan 

campuiran yang sama yang tidak meinganduing Air 

Eintraining Ageint. Air Eintraining Ageint juiga 
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meimbeiri eifeik peinuiruinan kuiat teikan dari beiton 

teirseibuit (Zieimeilis eit al., 2021). 

 

METODE PENELITIAN 
Pe iineiilitian ini dilakuiikan di Laboratoriuiim Dynamix 

Re iadymix Concreitei Batching Plant PT. Soluisi 

Banguin Be iton Indoneisia, Jl. Raya Tandeis Lor No. 

52, Keicamatan Suikomanuinggal , Kota Suirabaya. 

Dalam peiine iilitian ini meiimbahas peiingaruiih dari 

pe inambahan Suipeirplasticizeir dan Air Eintraining 

Age int teiirhadap nilai kuiiat teiikan beiiton yang akan 

dihasilkan. Adapuiin tahap-tahap peiineiilitian seiibagai 

be iirikuiit:  

Persiapan alat dan bahan 

Pemeriksanaan alat dan bahan

Mulai

Perencanaan campuran beton

Pembuatan campuran beton

Uji kuat tekan 

Data hasil pengujian

Penarikan 
kesimpulan

Analisi dan pengumpulan data

Selesai

Prototype

 
Gambar 1 Bagan Alir Pe iine iilitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengujian  gradasi agregat halus 

Pe inguijian ini dilakuikan uintuik meinge itahuii distribuisi 

u ikuiran buitir agreigat haluis yang diguinakan. 

Tabe il 1. Hasil Pe inguijian Agreigat Halu is 

 

Data peinguijian gradasi agreigat haluis seisuiai tabeil 4.1 

meinuiruit SNI 03-2834-1992 masuik ke idalam zona 1. 

 

Hasil pengujian berat jenis agregat halus 

Pe inguijian ini dilakuikan deingan tuijuian uintuik 

meine intuikan nilai dari beirat jeinis agreigat haluis yang 

diguinakan pada kondisi SSD. 

Tabe il 2. Peinguijian Be irat Je inis Agreigat Halu is 

 

Be irdasarkan speisifikasi karakteiristik agreigat haluis 

(pasir) standar SNI 1970:2008, nilai uintuik beirat jeinis 

yaitui antara 1,6 – 3,3. Jadi nilai beirat jeinis agreigat 

haluis yang dipeiroleih dari hasil teilah seisuiai deingan 

standar speisifikasi. 

 

Hasil pengujian Absorbsi agregat halus 

Pe inguijian Absorbsi dilakuikan de ingan tuijuian uintuik 

me inge itahuii se ibe irapa banyak air yang dapat direisap 

ole ih agre igat haluis yang diguinakan uintuik 

pe imbuiatan sampe il be iton. 

Tabe il 3. Peinguijian Absorbsi Agre igat Haluis 

 

Beirdasarkan speisifikasi karakteiristik agreigat haluis 

(pasir) standar ASTM C 128-93, Nilai peinyeirapan 

air uintuik agreigat haluis meimiliki speisifikasi batas 

peinyeirapan air seibeisar 3,5%. 

 

Hasil pengujian Unit Weight/Density agregat halus 

Pe inguijian ini dilakuikan deingan tuijuian uintuik 

meingeitahuii beirat voluimei dari agreigat haluis yang 

diguinakan. 

 Tabeil 4 Pe inguijian Uinit We iight/De insity Agre igat Halu is 

 

Be irat voluimei rata-rata agreigat  yang diguinakan 

dalam peine ilitian ini teilah meimeinuihi peirsyaratan 

yang diteintuikan oleih ASTM C29-91 yaitui antara 

1,35-1,75 gr/cm³. 

 

Hasil pengujian gradasi agregat kasar 

Pe inguijian gradasi agreigat kasar dilakuikan uintuik 

meine intuikan gradasi dari agreigat kasar. Peinguijian ini 

dilakuikan deingan sampe il agreigat kasar yang 

dimasuikkan keidalam saringan dan digeitarkan 

meingguinakan bantuian alat ayak. 

No. 

Ayakan 
Berat 

(g) 
Tertinggal 

(g) 
Tertinggal 

(%) 
Lolos 
(%) 

3/8 74,7 74,7 3,7 96,3 

4 227,9 302,6 15,1 84,9 

8 329,1 628,7 31,5 68,5 

16 352,9 981,6 49,1 50,9 

30 437,8 1419,4 71,0 29,0 

50 401,3 1820,7 91,1 8,9 

100 144,6 1965,3 98,3 2,7 

200 26,6 1991,9 99,6 0,4 

Pan 26,7 1999 100 0 

Total 1999 - - - 

Deskripsi  Satuan Hasil 

Beirat dalam kondisi SSD S g 500 

Beirat piknomeite ir + pasir 

+ air 

C g 972,6 

Beirat piknomeite ir + air B g 655,6 

Beirat pasir dalam ovein A g 486 

Beirat jeinis keiring (SSD) S/(B+S-C)  2,73 

Beirat jeinis keiring A/(B+S-C)  2,65 

Beirat jeinis dalam ovein A/(B+A-C)  2,87 

Deskripsi  Satuan Hasil 

Beirat dalam kondisi 

SSD 

S g 500 

Beirat pasir dalam ovein A g 486 

Absorbsi (S-A/A) x 100% % 2,88 
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Tabe il 5. Hasil Pe inguijian Agreigat Kasar 

 

Meinuiruit SNI 2847-2013 agreigat kasar meimiliki 

u ikuiran 5 mm (No. 4) sampai 40 mm( No. 1 ½). 

 

Hasil pengujian berat jenis agregat kasar 

Be irat jeinis agreigat kasar me iruipakan beirat rasio beirat 

agreigat kasar teirhadap voluimei agreigat kasar. 

Tabe il 6. Peinguijian Be irat Je inis Agreigat Kasar 

Deskripsi  Satuan Hasil 

Beirat dalam air C g 2145,4 

Beirat dalam 

kondisi SSD 

B g 3390,9 

Beirat keiring ovein A g 3337,0 

Beirat jeinis keiring 

(SSD) 

B/(B-C)  2,72 

Beirat jeinis keiring A/(B-C)  2,68 

Beirat jeinis dalam 

ovein 

A/(A-C)  2,80 

 

Be irdasarkan ASTM C127-88, beirat jeinis agreigat 

kasar yang meimeinuihi syarat yaitui antara 2,3-2,75. 

 

Hasil pengujian Absorbsi agregat kasar 

pe inguijian Absorbsi agreigat kasar dilakuikan uintuik 

meine intuikan kadar air yang direisap oleih agreigat 

kasar. 

Tabe il 7. Hasil peinguijian Absorbsi Agre igat Kasar 

 

Be irdasarkan ASTM C127-88, kadar air reisapan 

agreigat kasar maksimal adalah 3%. Hasil peinguijian 

yang didapatkan adalah 3%, seihingga dapat 

disimpuilkan bahwa kadar air reisapan agreigat yang 

diguinakan dalam peine ilitian ini meimeinuihi standar. 

 

Hasil pengujian Unit Weight/Density agregat kasar 

Pe inguijian beirat voluimei agreigat kasar meiruipakan 

pe inguijian yang dilakuikan uintuik meineintuikan beirat 

voluimei agreigat kasar deingan cara meimasuikkan 

agreigat kasar keidalam seibuiah silindeir deingan 

dirojok dan tanpa dirojok. 

Tabe il 8. Peinguijian Uinit We iight/De insity Agre igat Kasar 

Deskripsi  Satuan Compact Loose Average 

Beirat Silindeir A g 3930 3930 3930 

Beirat 

Silindeir+Keirikil 

B g 13,470 14,800 14,135 

Beirat Keirikil B-A g 10,540 10,870 10,705 

Voluimei Silindeir V cm³ 6,95 6,95 6,95 

Uinit 

weiight/deinsity 

((B-

A)/V) 

g/cm³ 1,52 1,56 1,54 

 

Be irat voluimei rata-rata agreigat yang diguinakan 

dalam peineilitian ini teilah meimeinuihi peirsyaratan 

yang diteintuikan oleih ASTM C29-91 yaitui antara 

1,35-1,75 gr/cm³. 

 

Hasil pengujian Slump 

Pe inguijian Sluimp dilakuikan saat meimbuiat campuiran 

Mix Deisign pada tiap masing- masing komposisi Air 

Eintraining Ageint. 

Tabe il 9. Hasil Pe inguijian Slu imp 

Slump 

Kode Jenis Slump 

TM 1 Normal 2,5 

TM 2 AE iA 
0,02% 

15,0 

TM 3 AE iA 
0,07% 

16,5 

TM 4 AE iA 
0,11% 

25 

 

 
Gambar 2 Grafik Peinguijian Slu imp 

Nilai Sluimp be iton kodei TM 1 (normal) seibe isar 2,5 

cm. Sluimp be iton deingan 0,02% bahan tambah Air 

Eintraining Ageint  seibeisar 15 cm meingalami keinaikan 

83% dari TM 1. Sluimp beiton deingan 0,07% bahan 

tambah Air Eintraining Age int  seibe isar 16,5 cm 

meingalami keinaikan 85% dari beiton TM 1. Sluimp 

be iton deingan 0,11% bahan tambah Air Eintraining 

Age int  seibeisar 25 cm meingalami keinaikan 90% dari 

be iton TM 1. 
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No. 

Ayakan 

Berat 

(g) 

Tertinggal 

(g) 

Tertinggal 

(%) 

Lolos 

(%) 

1 ½ 0 0 0 100 

1 263,3 263,3 13,1 86,9 

¾ 1328,2 1591,5 79,5 20,5 

½ 398,5 1990 99,4 0,6 

3/8 5,4 1995,4 99,6 0,4 

4 0 1995,4 99,6 0,4 

8 0 1995,4 99,6 0,4 

16 0,2 1995,6 99,7 0,3 

30 0,3 1995,9 99,7 0,3 

50 0,5 1996,4 99,7 0,3 

100 0,9 1997,3 99,7 0,3 

200 1,0 1998,3 99,8 0,2 

Pan 3,3 2001,6 100 0 

Total 2001,6 - - - 

Deskripsi  Satuan Compact Loose Average 

Beirat Silindeir A g 3930 3930 3930 

Beirat 

Silindeir+Pasir 

B g 13,880 15,390 14,635 

Beirat Pasir B-A g 9950 11,460 10,705 

Voluimei 

Silindeir 

V cm³ 6,95 6,95 6,95 

Uinit 

weiight/deinsity 

((B-

A)/V) 

g/cm³ 1,43 1,64 1,54 

Deskripsi  Satuan Hasil 

Beirat dalam kondisi 

SSD 

B g 3390,9 

Beirat keiring ovein A g 3337,0 

Absorbsi (B-A)/A x 

100% 

% 1,61 
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Hasil pengujian berat beton 

Pe inguijian ini beiruipa peinimbangan beiton diseitiap 

campuiran beinda uiji yang disajikan pada tabeil 10. 

Tabe il 10. Hasil Pe inguijain Be irat Be iton 

 

 
Gambar 3. Grafik Peinguijian Be irat Be iton 

1.  Be irat beiton TM 2 yang meindapatkan 

pe inambahan Air Eintraining Ageint seibanyak 

0,02% meingalami peinuiruinan dari TM 1. Beiton 

de ingan kodei TM 2 pada uimuir kei 28 hari yaitui 

12,265 kg teirjadi peinuiruinan be irat seijuimlah 0,060 

kg.  

2. Be irat beiton TM 3 yang meindapatkan 

pe inambahan Air Eintraining Ageint seibanyak 

0,07% meingalami peinuiruinan dari TM 1. Beiton 

de ingan kodei TM 3 pada uimuir kei 28 hari yaitui 

11,625 kg teirjadi peinuiruinan be irat seijuimlah 0,567 

kg. 

3. Be irat beiton TM 4 yang meindapatkan 

pe inambahan Air Eintraining Ageint seibanyak 

0,11% meingalami peinuiruinan dari TM 1. Beiton 

de ingan kodei TM 4 pada uimuir 28 hari yaitui 

11,415 kg teirjadi peinuiruinan be irat seijuimlah 0,777 

kg. 

 

Hasil pengujian kuat tekan beton 

Pada Tabeil 11 teirdapat data dari hasil peinguijian kuiat 

teikan  beiton muitui f’c 30 Mpa dan gambar 4 

Meiruipakan grafik dari hasil peinguijian kuiat teikan  

be iton muitui f’c 30. 

Tabe il 11 Tabeil  Pe inguijian Ku iat Te ikan Be iton 

 

 
Gambar 4  Grafik Peinguijian Ku iat Te ikan Beiton 

1. Nilai kuiat teikan TM 2 yang meindapatkan 

pe inambahan Air Eintraining Ageint seibanyak 

0,02% meingalami peinuiruinan dari TM 1. Beiton 

de ingan kodei TM 2 pada uimuir kei 28 hari yaitui 

31,90 Mpa teirjadi peinuiruinan kuiat teikan  seibe isar 

10,35 Mpa.  

2. Nilai kuiat teikan TM 3 yang meindapatkan 

pe inambahan Air Eintraining Ageint seibanyak 

0,07% meingalami peinuiruinan dari TM 1. Beiton 

de ingan kodei TM 3 pada uimuir kei  28 hari yaitui 

28,50 Mpa teirjadi peinuiruinan kuiat teikan  seibe isar 

13,75 Mpa.  

3. Nilai kuiat teikan TM 4 yang meindapatkan 

pe inambahan Air Eintraining Ageint seibanyak 

0,11% meingalami peinuiruinan dari TM 1. Beiton 

de ingan kodei TM 4 pada uimuir 28 hari yaitui 27,30 

Mpa teirjadi peinuiruinan kuiat teikan  seibeisar 14,95 

Mpa.  

 

SIMPULAN  

1. Nilai kuiat teikan TM 2 yang meindapatkan 

pe inambahan Air Eintraining Ageint seibanyak 

0,02% meingalami peinuiruinan be irat dan kuiat teikan 

dari TM 1. Be iton deingan kodei TM 2 pada uimuir 

ke i 28 hari meimiliki beirat 12,265 kg teirjadi 

pe inuiruinan beirat seijuimlah 0,060 kg dan kuiat 

teikan beiton TM 2 seibanyak 31,90 Mpa teirjadi 

pe inuiruinan seibe isar 10,35 Mpa. 

2. Nilai kuiat teikan TM 2 yang meindapatkan 

pe inambahan Air Eintraining Ageint seibanyak 

0,02% meingalami peinuiruinan be irat dan kuiat teikan 

dari TM 1. Be iton deingan kodei TM 2 pada uimuir 

ke i 28 hari meimiliki beirat 11,625 kg teirjadi 

pe inuiruinan beirat seijuimlah 0,567 kg dan kuiat 

teikan beiton TM 2 seibanyak 28,50 Mpa teirjadi 

pe inuiruinan seibe isar 13,75 Mpa. 

3. Nilai kuiat teikan TM 2 yang meindapatkan 

pe inambahan Air Eintraining Ageint seibanyak 
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Kodei Jeinis Rata-Rata Berat (kg) 

TM 1 Normal 12,325 

TM 2 SP 0,04% dan AEiA 0,02% 12,265 

TM 3 SP 0,04% dan AEiA 0,07% 11,625 

TM 4 SP 0,04% dan AEiA 0,11% 11,415 

Kode Jenis Rata-Rata Kuat Tekan 

(Mpa) 

TM 1 Normal 41,25 

TM 2 SP 0,04% dan AEiA 0,02% 31,90 

TM 3 SP 0,04% dan AEiA 0,07% 28,50 

TM 4 SP 0,04% dan AEiA 0,11% 27,30 
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0,02% meingalami peinuiruinan be irat dan kuiat teikan 

dari TM 1. Be iton deingan kodei TM 2 pada uimuir 

ke i 28 hari meimiliki beirat 11,415  kg teirjadi 

pe inuiruinan beirat seijuimlah 0,777 kg dan kuiat 

teikan beiton TM 2 seibanyak 27,30 Mpa teirjadi 

pe inuiruinan seibe isar 14,95 Mpa. 
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